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10.

DAFTAR ISTILAH

Half-Cell Potential
Merupakan metode pengukuran korosi dengan menggunakan multimeter dan
reference electrode

Carbonation Test
Pengujian karbonasi dengan perubahan warna pada permukaan mortar
sebagai indikatornya.

Exposure Condition
Exposure Condition adalah paparan kondisi yang dilakukan pada beton.

Dry Laboratorium
Dry Laboratorium merupakan metode paparan kondisi yang dilakukan pada
beton dengan membiarkan beton di dalam suhu udara laboratorium.

Wet Condition

Metode paparan kondisi yang diberikan pada beton dengan membungkus
beton dan membasahi beton menggunakan air laut yang kemudian dibungkus
menggunakan plastik.

Dry Wet Cycle

Metode paparan kondisi dengan melakukan siklus basah dengan merendam
benda uji dalam air laut selama 2 hari dan melakukan siklus kering dengan
membiarkan benda uji pada suhu laboratorium selama 5 hari.

Surface Concrete Coating
Perlapisan pada permukaan benda uji dengan melakukan pengecatan beton
dengan cat anti korosi.

Steel Coating
Metode pelapisan pada baja bertulang menggunakan cat anti korosi sebagai
upcaya pencegahan korosi.

Mix Design
Komposisi penyusun dari pembuatan mortar.

Crushing
Metode pembelahan mortar dengan mesin gerinda.
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